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FIQH SHALAT

A. Definisi Shalat

Shalat menurut bahasa adalah, do‘a atau rahmat. Shalat dalam arti do’a di
temukan dalam surat at-Taubah ayat 103.
Sesungguhnya do’amu itu (me:yadtMrr) tentram jiwa mereka.. Dan Allah
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. at-Taubah, 9 : 103)
Sedangkan shalat dalam arti rahmat seperti yang tertera di dalam firman
Allah di dalam surat Al-Ahzab ayat 43.
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Dialah yang memberi rahmat kepada kalian. (QS. al-Ahzab, 33 : 43).
Pengertian shalat menurut istilah adalah suatu ibadah yang terdiri dari

ucapan dan perbuatan tertentu yang dibuka dengan takbir dan ditutup

dengan salam. (Syakir Jamaluddin, 2008:41).

B. Kedudukan Shalat Dalam Islam
Kedudukan shalat di dalam Islam adalah menjadi pondasi dibangunnya
{slam. Bahkan shalat didudukan menjadi pondasi kedua setelah

svahadatain sehingga begitu pentingnya kedudukan shalat di dalam Islam.
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Islam di bangun di atas lima perkara, bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang
patut diibadahi) kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah,
menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah haji dan

puasa di bulan Ramadhan. (Muttafaqun ‘alaih, dari Abdullah bin Umar
r.a.).

. Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat

Seluruh kaum muslimin telah sepakat bahwa barang siapa yang menentang
kewajiban shalat lima waktu maka ia telah kafir dan keluar dari Islam.
Akan tetapi ada sebuah perbedaan pendapat bagi orang yang
meninggalkannya tetapi di dalam hatinya masih meyakini akan kewajiban
mengerjakannya. ( Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, 2007, 132). Di
antara penyebab perbedaan pendapat di dalam masalah ini adalah karena
édanya hadis Rasulullah SAW yang menerangkan tentang orang yang
meninggalkan shalat adalah kafir, tanpa membedakan antara orang yang

menentang dengan yang menganggap sepele.
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Dari Jabir RA bahwa, Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya (batasan)
antara seorang dengan kemusyrikan dan kekufuran adalah meninggalkan
shalat. (HR Muslim, dari Jabir r.a.).
Rasulullah SAW juga menerangkan bahwa orang yang

meninggalkan shalat adalah kafir, sebagaimana sabdanya:
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Perjanjian yang telah ditegakkan antara kami dan mereka adalah
(menegakkan) shalat, oleh karena itu barang siapa yang telah
meinggalkannya maka ia telah kafir. (HSR. Ibnu Majah, dari Buraidah
r.d.).

Akan tetapi yang lebih kuat, di antara sekian banyak pendapat
ulama adalah pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud kufr di
sini adalah kufi- asghar (kufur kecil) yang tidak mengeluarkan pelakunya
dari agama Islam. (Abdul Azhim Al-Badawi, 2007, 132). Kemudian

sebagai kompromi antara hadis ini dengan hadis yang lainya di antaranya.
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Dari Ubaidah bin as-Shamit RA ia berkata, aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ada lima shalat yang Allah wajibkan kepada hamba-
hamba-Nya. Barang siapa yang mengerjakannya dengan sempurna tanpa
menyia-nyiakan karena memandang enteng haknya sedikit pun, maka
Allah akan berjanji kepadanya akan memasukannya ke surga. Barang
siapa yang tidak mengerjakannya maka Allah tidak berjanji apa-apa
kepadanya. Jika Dia mau maka mengazabnya jika Dia mau maka
mengampuninya. (HSR. Ibnu Majah, dari Ubaidah bin as-Shamitr.a.).

Pada hadis di atas Rasulullah SAW menyerahkan secara penuh
ketentuan tentang orang yang tidak melaksanakan shalat wajib hanya
kepada Allah seutuhnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang
meninggalkan shalat tidaklah kafir ataupun musyrik, karena firman Allah

menegaskan:
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan akan
mengampuni  dosa selain dari (syirik) itu bagi siapa saja yang
dikehendaki-Nya. (An-Nisa, 4: 48).

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah tidak akan mengampuni
dosa orang yang berbuat syirik, dan Allah akan mengampuni dosa selain
syirik bagi siapa saja yang Dia kehendaki, sedangkan pada hadis di atas
Rasulullah SAW mengatakan bila Allah menghendaki maka Dia akan
mengampuni dosa orang yang meninggalkan shalat, dan bila Dia
berkehendak maka Dia akan menyiksanya, sehingga dapat dipahami
bahwa dosa orang yang meninggalkan shalat tidak digolongkan termasuk
orang yang kafir atau pun orang musyrik. Karena orang kafir dan musyrik
mereka tidak akan diampuni oleh Allah berdasarkan ayat di atas,

sedangkan orang yang meninggalkan shalat bisa saja diampuni oleh Allah

bila Dia menghendakinya.

. Siapa yang Diwajibkan Menegakkan Shalat
Orang yang wajib menegakkan shalat lima waktu adalah setiap muslim
yang baligh dan berakal sehat. Sebagaimana yang di sabdakan Rasulullah

SAW di dalam hadis berikut:
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Telah diangkat pena dari tiga golongan, (pertama) dari orang yang tidur
hingga dia terbangun, (kedua) dari anak kecil sampai dia mimpi basah
(baligh), (ketiga) dari orang yang gila hingga dia berakal. Hammad
berkata dan dari orang yang idiot hingga berakal. (HR. Al-Nasa’i dan
Ahmad, dari Aisyahr.a.).
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E. Waktu-waktu Shalat

Shalat lima waktu adalah ibadah yang di perintahkan oleh Allah SWT.
Sebagai sebuah ibadah yang berasal dari Allah, tata caranya pun
ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya, sehingga tidak diperbolehkan
mengerjakan shalat sesuai dengan keinginannya sendiri. Begitu juga
dengan waktu di pelaksanaannya, Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan

waktu secara khusus untuk melaksanakannya. Hal ini berdasarkan hadis

berikut:
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa Nabi SAW dza’atang: oleh (mla:kav
Jibril ‘alaihi salam seraya berkata, kepada beliau “bangunlah lalu
shalatlah”. Maka beliau shalat zhuhur di waktu matahari tergelincir.
Kemudian dia datang lagi di waktu ashar seraya berkata “bangunlah
serta shalatlah”. Maka beliau shalat ashar ketika bayangan sesuatu sama
panjangnya dengannya. Kemudian dia datang lagi kepada beliau waktu
magrib seraya berkata “bangunlah, lalu shalatlah.” Maka beliau shalat
magrib di kala matahari terbenam. Kemudian dia datang lagi kepada
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maka beliau shalat isya ketika warna kemerah-merahan telah hilang.
Kemudian dia datang lagi kepada beliau pada waktu subuh lalu berkata
“bangunlah kemudian shalatlah”, beliaupun shalat shubuh di waktu
terbitnya fajar, atau ketika sinar fajar telah meninggi. Kemudian pada
esok harinya pada waktu dhuhur dia datang kemabali kepada beliau lalu
berkata, “bangunlah lalu shalatlah”, maka beliau shalat dhuhur ketika
bayangan segala sesuatu sama panjangnya dengan benda aslinya.
Kemudian dia datang lagi kepada beliau pada waktu ashar seraya berkata
“bangunlah lalu shalatlah.” Beliau shalat ashar ketika bayangan segala
sesuatu dua kali panjang benda yang aslinya. Kemudian dia datang
kepadanya pada waktu magrib dalam saat yang sama (dengan
sebelumnya), dan beliau berbuat sama dengan sebelumnya. Kemudian dia
datang lagi kepada beliau pada waktu isya, ketika separuh malam telah
berlalu atau ketika sepertiga malam (pertama yang telah lewat) kemudian
beliau shalat isya. Kemudian dia datang lagi ketika waktu subuh sudah
mulai sangat terang seraya berkata kepada beliau, “bangunlah lalu
- shalatlah”, Maka beliau pun melaksanakan shalat subuh, lantas - (Jibril)
berkata, di antara dua waktu inilah waktu (shalat-shalat itu). (HSR.
Tirmidzi I:101 no. 150 dan al-Nasa’i I: 263, dari Jabir bin Abdullah r.a.).

Di dalam permasalahan ini imam Tirmidzi mengatakan bahwa
imam Muhammad bin Ismail al-Bukhari menegaskan bahwa riwayat yang
kuat di dalam masalah waktu-waktu shalat adalah hadis jabir r.a. (Abdul
Azhim al-Badawi, 2007: 138).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa waktu-waktu shalat lima

waktu sebagai berikut:

1. Shalat Zhuhur waktunya dari tergelincimya matahari sampai dengan
panjang bayangan segala sesuatu sampai dengan benda yang aslinya.

2. Shalat Ashar waktunya dari panjangnya bayangan sama dengan benda
aslinya (berahimya waktu Zhuhur) hingga terbenamnya n}atahari.

3. Shalat Magrib waktunya adalah dari terbenamnya matahari sampat
dengan lenyapnya sinar kemerah-merahan yang muncul setelah

terhenamnva matahari. Nabi SAW bersabda:
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Waktu shalat Magrib ialah sebelum syafaq merah terbenam. (HHR.
Muslim dan al-Nasa’i).
Shalat Isya waktunya adalah dari hilangnya syafag sampai dengan
pertengahan malam.

Shalat Subuh waktunya adalah dari terbitnya fajar sampai dengan

terbitnya matahari.

F. Syarat Sahnya Shalat

Selain mempunyai waktu yang telah di tentukan, shalat juga mempunyai

beberapa syarat yang harus dipenuhi, sehingga ketika syarat sahnya shalat

tidak terpenuhi maka akan menjadikannya batal dan tidak diterima. Di

antara syarat sahnya shalat adalah:
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Mengetahui masuknya waktu shalat. Berdasarkan firman Allah SWT:
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Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa, 4: 103).

Oleh karena itu tidak sah shalat yang di laksanakan sebelum waktunya
dan tidak pula yang dilaksanakan sesudah waktunya habis, terkecuali
ada alasan yang syari’.

Suci dari hadas besar dan kecil
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basullah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah. (QS. al-Ma’idah, 5: 6).

Allah tidak akan menerima shalat seorang muslim kecuali ketika ia

sudah bersuci. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
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Allah tidak akan menerima shalat (yang dikerjakan) tanpa besuci
(sebelumnya). (HR. Muslim dan Tirmidzi, dari Ibnu Umar r.a.).

. Suci pakaian, badan dan tempat shalat.
Adapun dalil yang menyatakan sucinya pakaian adalah firman Allah

SWT:

Dan pakaianmu bersihkanlah. (QS. Al-Mudatstsir, 74: 4).

Rasulullah SAW bersabdai:
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Apabila salah seorang di antara kamu datang ke masjid, maka
baliklah kedua sandalnya dan perhatikan keduanya. Jika ia melihat

kotoran (pada sandalnya), maka gosokkanlah pada tanah (yang
bersih), kemudian shalatlah dengan keduanya. (HSR. Abu dawud).

Adapun tentang.kesucian badan didasarkan kepada sabda Nabi kepada

Ali bin Abi Thalib, yang pernah bertanya kepadanya tentang madzi.
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Apabila  kamu  berdiri hendak mengerjakan shalat, maka
sempurnakanlah wudhumu kemudian menghdaplah ke arah Kiblat.
(Muttafaqun ‘alaih).

6. Niat

Orang yang akan shalat hendaknya menentukan niat yang hendak dia
laksanakan, misalnya niat shalat Dhuhur, Ashar, niat shalat sunah
rawatib, atau shalat sunah yang lainnya. Sedangkan permasalahan
melafadzkan niat adalah tidak disyariatkan, karena Rasulullah SAW
dan para sahabatnya tidak pernah melafadzkannya. Apabila Rasulullah
SAW hendak memulai shalat beliau hanya bertakbir, dan tidak

mengucapkan apapun sebelumya dan tidak melafadzkan niat. (Abdul

Azhim, 2007: 171).

G. Sifat Shalat Nabi.
Rasulullah SAW ketika hendak menunaikan shalat berniat untuk
melaksanakan shalat, dengan tidak melafalkannya. Rasulullah SAW

berniat hanya karena Allah SWT semata, Sebagaimana firman Allah SWT:
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan

lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah, 98: 5).

Niat secara bahasa artinya adalah menyengaja (al-gashdu: maksud)
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telah mempunyai maksud di dalam hatinya. (Syakir Jamaluddin, 2008:
59).
Kemudian beliau menghadap Ka’bah berdasarkan firman Allah SWT:
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Maka paling Aanlah wa_)akmu ke arah Mas_;:d:l Ha! ‘am. Dan di mana saja
kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, (QS. al-
Bagqarah, 2: 150). A
Kemudian beliau berdiri dekat sutrah (suatu yang dijadikan pembatas
yang berada di depan orang yang sedang shalat, seperti dinding, tiang dan
lain sebagainya). -Adapun dalil yang menganjurkan memakai sutrah adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Sahl bin Abi Hastmah:
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Apabila seorang di antara kamu shalat, maka shalatlah menghadap sutrah
dan mendekatlah kepadanya niscaya Syaitan tidak akan bisa membatalkan
(mengganggu kekhusyu’an) shalatnya. (HSR. al-Nasa’i).
Kemudian Rasulullah SAW memulai shalatnya dengan takbiratul ihrdm
dengan melafalkan:
° z A
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Allah Maha Besar.

Adapun dalil yang menyatakan tentang takbiratul ihrém adalah sabda

Rasulullah SAW berikut ini:
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Apabila kamu bangkit berdiri untuk shalat, maka sempurnakan wudlumu,
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Quran yang paling mudah yang ada padamu. (Muttafaqun “alaih, dari Abu
Hurairah r.a.).

Adapun cara melakukan takbiratul ihram adalah sebagai berikut:
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Mengangkat kedua tangan sejajar dengan telingan dan bahu sekaligus,

sambil bertakbir Allahu Akbar. Dasarnya adalah hadis Abu Qilabah

bahwa Malik bin al-Huwayrits r.a..
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Apabila  bertakbir beliau mengangkat kedua tangannya hingga
keduanya sejajar dengan kedua telinganya. (HSR. Muslim, al-Baihaqi,
dan Ibnu Hibban).

Meletakkan tangan kanan di atas punggung pergelangan dan lengan

kiri, dan mengencangkan keduanya di atas dada. Berdasarkan hadis

Wa’il bin Hujrr.a..
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Beliau SAW meletakkan tangannya yang kanan di atas punggung

telapak tangan kirinya, pergelangan dan lengan bawahnya. (HSR.

Abu Dawud, Ahmad, al-Baihaqi, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban).
Pandangan ke arah tempat sujud (HR. al-Baihaqgi dan al-Hakim), tidak
boleh menutup mata, tidak boleh mengadah ke atas (HR. Bukhari dan
Abu Dawud), dan tidak memalingkan pandangan (él-eﬁif&t) ke kanan-
kiri (HR. Bukhari). (Syakir Jamaluddin, 2008: 66).

Kemudian membaca salah satu do’a iftirah.

Adarmin calah catin AdAa’a iftitah adalah vano dirtwavatban alah Ahn
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Ya Allah, jauhkanlah antara kami dengan dosa-dosaku sebagaimana
Engkau telah menjauhkan antara timur dengan barat. Ya Allah
bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaiman telah dibersihkan
pakaian putih dari segala kotoran. Ya Allah, cucilah aku dari segala

dosa-dosa dengan salju, air dan embun. (HR. Muttafaqun ‘alaih dan
Ibnu Majah).

Setelah melakukan takbiratul ihrém kemudian beliau membaca surat al-
Fatithah dengan tartil dan sebelumnya beliau membaca ta ‘awwudz terlebih
dahulu dengan tanpa dikeraskan. Adapun membaca ta’awwudz adalah

berdasarkan firman Allah SWT:
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Apabila kamu hendak membaca al-Quran, maka berlindunglah kepada
Allah dari godaan syaitan yang terkutuk. (QS. an-Nahl, 16: 98).

Rasulullah SAW bersabda:

-
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Sama sekali tidak sah bagi seorang yang shalar tanpa membaca surat al-
Fatihah. (Muttafaqun ‘alaih, dari Ubaidah bin as-Shamit r.a.).
Tetapi di dalam membaca bismilldhir-rahmanir-rahim dalam shalat jahr

lebih utama dart pada menjaharkannya. Berdasarkan hadis Anas bin Malik

r.a..
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Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, dan

Utsman, aku tidak mendengar satupun di antara mereka yang membaca
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Di akhir redaksi Ahmad yang lain disebutkan redaksi di bawh ini.
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Mereka tidak mengeraskan pada Bismillahir-rahmanir-rahim. (HR.
Ahmad).

Setelah selesai membaca surat al-Fatihah maka dituntunkan mengucapkan

dmin. Adapun yang menjadi dasar pengucapan dmin adalah hadis berikut:
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Dari Abi Hurairah R4, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “apabila imam
sudah mengucapkan dmin, maka hendaklah kamu mengucapkan &min
(uga), karena barangsiapa yang ucapan aminnya berbarengan dengan
ucapan aminnya para malaikat, niscaya diampunilah dosa-dosanya yang
telah lalu. (Muttafaaqun ‘alaih, Nasa’i dan Tirmidzi).
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Kemudian Rasulullah SAW membaca surat yang lain, kadang beliau
membaca surat yang pendek dan kadang beliau membaca surat yang
panjang. (Abdul Azhim Badawi al-Khalafi, 2007: 172). Setelah beliau
selesai membaca surat yang lain kemudian beliau ruku’ dengan
mengangkat tangan sama dengan ketika melakukan takbiratul ihram
sambil mengucapkan Allahu Akbar menuju ke posisi ruku. Adapun

dalilnya adalah firman Allah SWT sebagai berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu dan sujudlah. (QS. al-
Hajj, 22: 77).

Adapun cara Rasulullah melakukan ruku’ adalah sebagaimana yang
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Sesungguhnya Rasulullah SAW ruku’ lalu beliau letakkan kedua

tangannya di atas lututya seakan-akan menggenggamnya. (HSR.
Tirmidzi dan Abu Dawud dan al-Darimi).

Ruku’ harus dilakukan dengan fuma ‘ninah sebagaimana sabda Rasulullah

SAW:
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Kemudian ruku’lah sampai sempurna (tuma 'ninah), ruku’mu. (Muttafaqun
‘alaih).

Kemudian beliau membaca do’a di dalam ruku’ sebagai berikut:
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Maha suci Engkau ya Allah, Tuhan kami dan dengan memuji kepada
Engkau ya Allah ampunilah kami. (Muttafaqun ‘alaih, dari Aisyah r.a.).

Dan terkadang beliau SAW membaca do’a yang lain. Setelah rukw’
kemudian beliau i ’tiddl, yaitu berdiri tegak dengan sempurna dan tenang.

Dalilnya adalah hadis Rasulullah SAW yang mengatakan:

s
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Kemudian angkatlah (kepalamu) hingga berdiri tegak lurus. ( Muttafaqun
‘alaih).

Di saat i 'tidal dituntunkan untuk mengucapkan:
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Maha Mendengar Allah pada siapa saja yang memuji-Nya, ya Tuhan kami
bagi-Mulah segala pujian. (Muttafaqun ‘alaih).
Di saat mengucapkan do’a di atas sambil mengangkat kedua tangan.

Dalilnya adalah hadis di bawah ini:
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Bila mengangkar kepalanya dari ruky ) ia mengangkat kedua tangannya.
(Muttafaqun ‘alaih).
Setelah melakukan i 'tida} posisi tangan beliau adalah tegak lurus dan tidak
melakukan sedekap. Kemudian setelah melakukan ruku’ dengan
sempurna, beliau SAW sujud. Beliau sujud dengan melafa]kan Allahu
Akbar dengan tanpé mengangkat tangan. Sebagaimz;lna yang diterangkan,
bahwa Rasulullah SAW tidak mengangkat tangannya pada saat sujud dan
tidak pula saat mengangkat kepalanya dari sujud. (Muttafaqun ‘alaih).
Ketika hendak suju Rasulullah SAW mendahulukan kedua- lututnya

sebelum kedua tangannya, dalilnya adalah hadis dari Wa’il r.a.
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" Apabila beliay swjud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua

tangannya, dan apabila bangkit beliau mengangkat kedua tangannya
sebelum kedua lututnya. (HHR. Tirmidzi, al-Nasa’i dan Abu Dawud).

Adapun posisi beliau ketika sujud adalah dengan menempelkan tujuh

tulang di tanah dalilnya adalah perkataan Ibnu Abbas di bawah jini:
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Saya diperintahkan (oleh Nabi SA W) untuk sujud di aras tyjuh tulang,
Yaitu dahi —sambil langannya menunjuk pada hidungnya--, kedua tangan,
kedua kaki dan wjung kedua kaki dan kami dilarang menyibakkan kain dan
rambut. (Muttafaqun ‘alaih).

~

Ketika sujud hendaknya meletakkan kedua: telapak tangannya sejajar
Ty e w

dengan kedua telinganya, sebag;ﬁgng hadis di bawah ini:
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Dan kemudian beliau sujud dengan meletakkan kedua telapak tangannya
sejajar dengan kedua telinganya. (HR. Ahmad).

Kemudian Rasulullah SAW meletakkan wajahnya di antara kedua

tangannya.
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Dan wajahnya diletakkan di antara kedua tangannya. (HR. Ibnu Hibban).

Ketika sujud Rasulullah SAW juga menegakkan telapak kakinya dimana

Jari-jari kakinya dirapatkan dan menghadap ke qiblat.
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Apabila beliau sujud beliau meletakkan kedua tangannya, tidak mekar dan

tidak pula menggenggam keduanya, dan menghadap dengan ujung jari-
jari kedua kakinya ke arah qiblat. (HSR. Abu Dawud).

Rasulullah SAW tidak menjadikan lengannya sebagai alas dan tidak pula
menggenggam tangannya. Akan tétapi menuntunkan supaya mengangkat
kedua sikunya dari lal'ltai, dan beliau juga merapatkan kedua mmitz;ya.
e iy et by g B o 1525 06 0650 32
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Dari Bara’' r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda, apabila kamu sujud

maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dan angkatlah kedua sikumu.
(HR. Muslim).
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Dan beliau menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah Kiblat. (HSR.
Bukhari dan al-Bayhaqi).
Rasulullah SAW juga merenggangkan kedua tangannya dari kedua
Iambungﬁya ketika sujud dan beliau juga menuntunkan untuk mengangkat

mantatnuva Dacarnva adalab hadie harilite
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Dari Abdullah bin Malik, Ibnu Buhainah r.a. bahwa Nabi SAW apabila

shalat merenggangkan kedua tangannya (dari kedua lambungnya) hingga
kelihatan putih ketiaknya. (Muttafaqun ‘alaih).

Dalil yang menunjukkan tentang tuntunan mengangkat pantat ketika sujud

adalah sebagai berikut.
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Beliau SAW mengangkat pantatnya (ketika sujud). (HR. Ahmad, dari al-
Barra’)..

Ketika sujud Rasulullah SAW juga nenuntunkan untuk merapatkan jari-
jari tangannya. Dengan meletakkan telapak tangérmya dan menghadapkan
jari-jari tangannya ke arah giblat.
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Dari Wail bin Hujr r.a. bahwa Nabi SA Wapabzla sujud mempatﬂan Jari-
Jari tanganya. (HSR. Ibnu Khuzaimah dan al-Bayhagqi).
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Dari al-Bara’ r.a. ia berkata, adalah Rasulullah SAW apabila sujud

meletakkan kedua tangannya di tanah menghadapkan kedua telapak
tangannya dan ujung jari-jarinya ke arah giblat. (HR. al-Bayhagqi).

Adapun ketika sujud Rasulullah SAW membaca do’a:
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Maha suci Engkau ya Allah, Tuhan kami dan dengan meJ;nuji kepada
Engkau ya Allah ampunilah kami. (Muttafaqun ‘alaih, dari Aisyah r.a.).
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Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi. (HR.Muslim, Tirmidzi, al-Nasa’i,
Ahmad dan Abu Dawud).

Rasulullah SAW menganjurkan untuk memperbanyak do’a ketika sujud,
karena itu adalah saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan
Tuhannya. Rasulullah SAW bersabda.
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Saat paling dekat seorang hamba dengan tuhannya adalah ketika ia
sedang sujud, maka perbanyaklah berdo’a (pada waktu itw). (HR. Muslim
dan al-Nasa’1).

Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari sujud dengan sembil
mengucapkan Allahu Akbar. :
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Nabi SAW bangkit dari sujudnya dengan mengangkat kepalanya dan
seraya bertakbir. (HR. Bukhari).

Beliau SAW melakukan hal di atas ketika menuju ke pada posisi duduk,

dimana posisi tangan kanan berada di atas paha-lutut kanan, dan tangan

kiri berada di atas paha-lutut tangan kiri.
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Apabila duduk beliau berdo’a dengan meletakkan tangan kanannya di

atas paha kanannya, sedangkan tangan kirinya di atas paha kirinya. (HR.
Abu Dawud, dari Ibnu al-Zubair).

Kemudian beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan telapak kaki
kanannya. Adapun dalilnya adalah hadis berikut ini:
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Dari Aisyah r.a. ia berkata, adalah beliau Rasulullah SAW duduk di atas
Ll kivinva dan menegakkan telapak kaki kanannya. (HR. Muslim).




Di samping menegakkan kaki kanannya beliau juga menuntunkan untuk
menghadapkan jari-jarinya ke arah qiblat.
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Dari Ibnu Umar r.a. ia bes ‘kata, termasuk sunah shalat (Nab: SAW) ialah

menegakkan kaki kanannya, menghadapkan jari-jarinya ke arah giblat,
dan duduk di atas kaki yang kiri. (HSR. al-Nasa’i).

Ketika sudah duduk dengan tenang maka beliau membaca do’a:
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Ya Allah ampunilah kami, ias:h:lak kami, cukupilah kami, tunjukilah
kami dan berikanlah rezki kepada kami. (HR. Tirmidzi, Abu Dawud dan
Ibnu Majah).

Kemudian . setelah selesai melafalkan do’a di atas, beliau sujud.seperti

yang dilakukan pada sujud yang sebelumnya, dan membaca do’a seperti
pada sujud sebelumnya.

. Ketika hendak bangkit dari sujud kedua pada raka’at ganjil dan akan
berdiri menuju raka’at genap, dituntunkan untuk duduk istirahat sejenak.

Dalilnya adalah hadis berikut.
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Apabila berada pada raka’ at ganjil dari shalatnya, beliau tidak langsung
bangkit hingga duduk tegak. (HR. Bukhari, Tirmidzi dan Abu Dawud).

Kemudian beliau berdiri dengan menekankan telapak tangan di tanah, lalu
meletakkan keduanya di paha untuk berdln kemudian beliau sedekap

dengan tanpa mengangkat tangan. Adapun dalilnya adalah:
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Dan apabila mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau duduk dan
bertumpu ke tanah kemudian berdiri. (HR. Bukhari).

Kemudian Rasulullah SAW melakukan shalat pada raka’at ke dua seperti
yang beliau lakukan pada raka’at pertama, dan membaca do’a yang sama.
Kemudian setelah sujud ke dua pada raka’at kedua dituntunkan untuk
duduk. Bila duauk dalam posisi tasyahud awal maka beliau duduk iftirdsy,
yakni duduk di atas bentangan telapak kaki kiri sementara telapak kaki
kanan beliau ditegakkan dengan jari-jari kaki kanannya dihadapkan ke

giblat. Dalilnya adalah hadis berikut ini:
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Dari Abu Humaid r.a. bahwa ia berkata ketika menerangkan sifat shalat
Nabi SAW, yaitu apabila beliau duduk pada raka’at kedua, beliau duduk
di atas kaki kirinya dan menancapkan yang kanan, apabila beliau duduk

pada raka’at terahir, beliau memajukan kaki kirinya dan- menancapkan
kaki kanannya serta duduk di atas lantai. (HR. Muslim).

Kemdian beliau meletakkan telapak tangannya yang kanan di atas pahanya
yang kanan, dan memegang seluruh jari-jarinya kemudian berisyarat
dengan jari yang mengiringi ibu jari (yaitu teiunjuk) dan meletakkan
telapak tangannya yang kiri di atas paha yang kiri. Dalilnya adalah hadis

berikut:
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Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah SAW apabila duduk dalam shalat
meletakkan telapak tangannya yang kanan di atas pahanya yang kanan
dan memegang seluruh jari-jarinya dan (kemudian) berisyarat dengan jari
yang mengiringi ibu jari (yaitu telunjuk) dan meletakkan telapak
tangannya yang kiri di atas pahanya yang kiri. (HR. Abu Dawud dan
Muslim).

Akan tetapi apabila beliau duduk pada posisi tasyahud ahir maka beliau
duduk tawarruk, yakni pangkal paha atas (pantat) yang kiri duduk
bertumpu pada lantai sedangkan posisi kaki kanan sama dengan tahiyat

awal. Dalilnya adalah hadis riwayat Muslim:
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Dan apabila beliau duduk pada raka’at terakhir, beliau memajukan kaki
kirinya dan menancapkan kaki kanannya serta duduk di atas lantai. (HR.
Muslim, dari Abi Humaid).

Adapun bacaan tasyahud antara lain:
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Segala kehormatan, segala berkah, do’a dan kebaikan adalah milik Allah.
Keselamatan, rahmat dan berkah Allah atasmu wahai Nabi. Keselamatan
Jjuga atas kami dan hamba-hamba Allah yang shaleh. Saya bersaksi tidak
ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. (HR.
Ahmad, al-Nasa’i dan Tirmidzi).

Setelah selesai membaca do’a di atas kemudiang langsung diteruskan

dengan membaca shalawat kepada Rasulullah SAW. Adapun lafal

chalawrat adalah cahaaai harilnte
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Ya Allah berilah shalwat kepada Muhammad  dan keluarganya,
sebagaimana Engkau telah memberikan shalawat kepada Ibrahim dan
keluarganya. Dan berikanlah berkah kepada Muhammad dan
keluarganya, sebagaimand Engkau telah memberkahi  Ibrahim dan

keluarganya. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Terpuji. (HR.
Jamé’ah, dari K&’ ab bin Ujrah). :

Pada raka'at terakhir setelah membaca tahiyyat akhir dan shalﬁwat,
Rasulullah SAW menuntunkan supaya berlindung kepada Allah dengan

empat perkara dengan membaca do’a:
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Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka jahannam, dari
siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan kematian, dan dari fitnah al-Masih

Dajjal. (HR. Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad, dari Abu
Hurairah).

Setelah berdo’a dalam tasyahud akhir, kemudian Rasulullah SAW
melafalkan salam dengan menoleh ke kanan hingga terlihat pipinya dari

belakang seraya membaca:
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Semoga keselamatan atas kalian dan rahmat Allah.

Kemudian beliau menoleh ke kini sepertl ketika beliau menoleh ke kanan,

sambil mel afalkan:
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Semoga keselamatan atas kalian dan rahmat Allah.

42



Adapun dalil yang mendasari tentang salam setelah selesai berdoa’a di

dalam tasyahud akhir adalah:
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Dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa Nabi SAW biasa mengucapkan ke sebelah
kanan dan ke sebelah kirinya, assalému ‘alaikum warahmatullah,

assaldmu ‘alaikum warahmatullai, hingga terlihat putih pipinya. (HR.
Abu Dawud, Ibnu Majah dan Tirmidzi).



